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ABSTRAK 

SUNEDI: “Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Nail Board Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Matematika Siswa Pada Pokok Bahasan Bangun 

Datar (Studi Eksperimen di Kelas VII MTs N Cisaat Sumber Kabupaten 

Cirebon”. 

Rendahnya pemahaman siswa lebih terlihat khususnya dalam pokok 

bahasan yang bersifat abstrak, sehingga memerlukan visualisasi berupa media 

pembelajaran untuk penyampaian informasi atau materi ajar yang akan 

disampaikan ke peserta didik. Pemanfaatan media seharusnya merupakan bagian 

yang harus mendapat perhatian guru dalam setiap kegiatan pembelajaran, karena 

media berfungsi sebagai perantara atau alat untuk proses komunikasi. 

Kemampuan pemahaman matematika merupakan salah satu tujuan penting 

dalam pembelajaran, memberikan pengertian bahwa materi-materi yang 

diajarkan kepada siswa bukan hanya sebagai hafalan, namun diharapkan siswa 

dapat lebih mengerti konsep matematika, terbentuk kepribadiannya, terampil 

menggunakan matematika serta tertata nalarnya. Jenis media pembelajaran yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu alat peraga nail board. Alat peraga nail 

board merupakan alat bantu atau pelengkap yang digunakan oleh guru dalam 

berkomunikasi dengan para peserta didik untuk memperagakan fakta, konsep, 

prinsip atau prosedur tertentu agar terlihat lebih nyata/konkrit sehingga 

diharapkan bisa dipahami oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-harinya.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui respon siswa terhadap 

penggunakan alat peraga nail board dalam pembelajaran matematika. Untuk 

mengkaji seberapa besar tingkat kemampuan pemahaman matematika siswa 

dalam pembelajaran matematika pada pokok bahasan bangun datar dapat dilihat 

dari hasil tes setelah penggunaan alat peraga nail board sebagai media 

pembelajarannya. Serta untuk mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan alat 

peraga nail board terhadap kemampuan pemahaman matematika siswa. Dalam 

penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan menggunakan metode 

eksperimen serta teknik pengumpulan datanya yaitu dengan menggunakan tes, 

kuesioner dan observasi. Populasi dalam penelitian ini secara keseluruhan yaitu 

siswa kelas VII MTs Negeri Cisaat Sumber Kabupaten Cirebon, sedangkan 

pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik 

sampling purposive yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, 

sehingga dipilih kelas VIIE sebagai sampel sebanyak 40 siswa. Hasil penelitian 

yang diperoleh, diketahui bahwa penggunaan alat peraga nail board dalam 

pembelajaran matematika termasuk dalam kategori baik yaitu diperoleh skor rata-

ratanya sebesar 68,05 dan kemampuan pemahaman matematika siswa termasuk 

dalam kategori baik yaitu diperoleh skor rata-ratanya sebesar 84,07. Berdasarkan 

uji hipotesis pada taraf signifikansi α = 5% atau 0,05 diperoleh thitung = 6,409 dan 

ttabel = 2,024 hal ini menunjukkan bahwa thitung > ttabel, maka berdasarkan kriteria 

uji H0 ditolak dan Ha diterima, artinya ada pengaruh yang signifikan tentang 

penggunaan alat peraga nail board terhadap kemampuan pemahaman matematika 

siswa di kelas VII MTs Negeri Cisaat Sumber Kabupaten Cirebon yaitu sebesar 

51,9% dan sisanya 48,1% adalah faktor lain yang mempengaruhi kemampuan 

pemahaman matematika. 
 

Kata kunci: penggunaan alat peraga nail board, kemampuan pemahaman 

matematika. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masalah pendidikan dan pengajaran merupakan masalah yang cukup 

kompleks dimana guru merupakan komponen yang sangat penting dalam 

kegiatan pembelajaran. Tugas guru adalah mendidik dan menyampaikan 

materi pelajaran kepada siswa melalui interaksi komunikasi dalam proses 

belajar mengajar yang dilakukannya. Keberhasilan guru dalam 

menyampaikan materi sangat tergantung pada kelancaran interaksi 

komunikasi antara guru dan siswanya (Asnawir dan B. Usman, 2002 : 1).  

Kecenderungan yang selama ini dalam pembelajaran matematika ialah 

mengenai proses belajar mengajar, matematika sering dianggap sebagai mata 

pelajaran yang susah untuk dimengerti.  Indikasi  ini  bisa  dilihat  dari  hasil 

belajar siswa  yang  kurang memuaskan. Rendahnya pemahaman siswa lebih 

terlihat khususnya dalam pokok bahasan yang bersifat abstrak sehingga 

memerlukan visualisasi berupa media untuk penyampaian informasi atau 

materi ajar yang akan disampaikan ke anak didik. Penyebab lemahnya 

pemahaman siswa salah satunya dikarenakan keterbatasan sarana prasarana, 

rendahnya minta belajar siswa, kurangnya guru menggunakan media untuk 

mempragakan materi yang bersifat abstrak sehingga siswa merasa kesulitan 

dan berakibat pemahaman mereka menjadi rendah. 

Menurut Sutikno, M. Sobry (2005 : 35) ada beberapa faktor  yang 

berkaitan dengan  rendahnya  pemahaman siswa, yang  paling  utama  adalah  

rendahnya  minat  siswa  untuk  mengikuti pelajaran dengan baik dan 

bersungguh-sungguh. Faktor lain yang berpengaruh adalah cara mengajar 

guru yang tidak tepat tanpa menggunakan media untuk menyampaikan 

materi kepada siswa yang bersifat abstrak. Beberapa guru hanya mengajar 

dengan  satu  metode yang kebetulan  tidak  cocok dan sulit dimengerti 

oleh siswa. Selain itu  sarana dan prasarana pendukung juga ikut 

berpengaruh terhadap rendahnya pemahaman siswa menerima materi yang 

bersifat abstrak.  
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Sebagai salah satu komponen pembelajaran, media tidak bisa luput dari 

pembahasan sistem pembelajaran secara menyeluruh. Pemanfaatan media 

seharusnya merupakan bagian yang harus mendapat perhatian guru dalam 

setiap kegiatan pembelajaran, namun kenyataanya bagian inilah yang masih 

sering terabaikan dengan berbagai alasan. Alasan yang sering muncul antara 

lain: terbatasnya waktu untuk membuat persiapan mengajar, sulit mencari 

media yang tepat, tidak tersedianya biaya, dan lain-lain. Hal ini sebenarnya 

tidak perlu terjadi jika setiap guru telah membekali diri dengan pengetahuan 

dan keterampilan dalam hal media pembelajaran. Sesungguhnya banyak jenis 

media yang bisa dipilih, dikembangkan dan dimanfaatkan sesuai dengan 

kondisi waktu, biaya maupun tujuan pembelajaran yang dikehendaki. Setiap 

jenis media memiliki karakteristik tertentu yang perlu kita pahami, sehingga 

kita dapat memilih media yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi yang 

ada di lapangan (Bahri Djamarah, Syaiful dan Aswan Zain, 2002 : 42). 

Berdasarkan hasil observasi dan informasi yang diperoleh melalui 

pertemuan dengan guru matematika kelas VII MTs N Cisaat Sumber 

Kabupaten Cirebon, kemampuan pemahaman matematika siswa masih 

rendah, penggunaan media pembelajaran masih jarang dilakukan, metode 

pembelajaran yang diterapkan masih menggunakan metode konvensional,  

dimana guru lebih mendominasi kegiatan pembelajaran sehingga siswa 

cenderung pasif dan kurang termotivasi dalam kegiatan pembelajaran. Selain 

itu juga kurang melibatkan aktivitas siswa secara langsung dan kurang 

menghasilkan persepsi, minat dan sikap siswa. Hal ini mengakibatkan tingkat 

kemampuan pemahaman matematika siswa menjadi rendah. Indikasi siswa 

tidak paham matematika diantaranya yaitu sebagai berikut: siswa tidak 

mampu menyatakan ulang sebuah konsep yang telah diajarkan, siswa tidak 

mampu menginterpretasikan dan memberikan contoh dari suatu konsep 

matematika, siswa tidak mampu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi, siswa tidak mampu mengaplikasikan konsep matematika dalam 

pemecahan masalah. 
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Pada penelitian ini, Penulis akan mencoba meneliti mengenai 

penggunaan media pembelajaran berupa alat peraga nail board yang 

dilaksanakan selama proses belajar mengajar. Kekurangan alat peraga nail 

board ini dalam pembelajaran matematika yaitu semua karet gelang yang 

digunakan pada nail board berukuran sama panjang sehingga antara sisi 

miring dengan sisi tegak atau sisi mendatar berukuran sama panjang, 

menggunakan karet gelang hanya untuk mengenalkan bentuk-bentuk dan 

sifat-sifat bangun datar. Adapun untuk menghitung keliling dan luas bangun 

datar yaitu dengan menggunakan tali pita atau tali rapia. Kelebihan dari 

penggunaan alat peraga nail board ini yaitu dapat mempermudah serta 

membantu guru dalam proses pembelajaran dan membantu peserta didik 

dalam proses belajarnya. Diharapkan dengan adanya alat peraga nail board 

siswa tidak hanya menghafal tetapi bisa menerapkan konsep matematika 

kedalam kehidupan sehari-hari dan akan menambah daya ingat siswa serta 

lebih terlatih untuk memahami materi yang dipelajari.  

Oleh karena itu, untuk menumbuhkembangkan kemampuan 

pemahaman siswa dalam proses belajar mengajar, guru harus m e laksanakan  

p e m b e l a j a r a n  secara  bervariasi, antara lain dengan m en g g u n a k an  

bantuan  media pembelajaran, salah satunya yaitu dengan menggunakan 

bantuan alat peraga. Dalam penelitian ini Penulis menggunakan alat peraga 

nail board (papan berpaku) sebagai media pembelajaran untuk 

menyampaikan bahan ajar atau materi pada pelajaran matematika. 

Berawal dari latar belakang permasalahan tersebut, sehingga Penulis 

tertarik untuk meneliti apakah ada pengaruh penggunaan alat peraga nail 

board terhadap kemampuan pemahaman matematika siswa pada pokok 

bahasan bangun datar dikelas VII MTs N Cisaat Sumber Kabupaten Cirebon?  

 

B. Perumusan Masalah  

1. Wilayah Kajian 

Wilayah kajian skripsi ini adalah media pembelajaran non komputer, 

dalam hal ini Penulis akan menggunakan alat peraga nail board sebagai 

media pembelajaran pada pelajaran matematika. 
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2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dipaparkan di 

atas, maka dari judul “pengaruh penggunaan alat peraga nail board 

terhadap kemampuan pemahaman matematika siswa pada pokok bahasan 

bangun datar” dapat diidentifikasikan yaitu sebagai berikut: 

a. Pelajaran matematika masih dianggap sebagian besar siswa sebagai 

mata pelajaran yang tidak disenangi 

b. Guru masih jarang menggunakan media pembelajaran untuk diterapkan 

dalam setiap kegiatan belajar mengajar 

c. Siswa masih kesulitan dalam memahami konsep matematika 

d. Proses penyampaian materi oleh guru masih kurang efektif karena 

masih menggunakan metode konvensional (ceramah) 

e. Kurang melibatkan aktivitas siswa secara langsung, sehingga siswa 

cenderung pasif 

f. Guru masih mendominasi kegiatan pembelajaran  

3. Batasan Masalah 

Permasalah yang telah diidentifikasi di atas, tidak mungkin penulis 

dapat menelitinya dalam waktu yang bersamaan, baik yang berkaitan 

dengan pengaruh penggunaan alat peraga nail board ataupun yang 

berkaitan dengan kemampuan pemahaman matematika siswa dalam 

pembelajaran matematika. Maka dari itu, karena keterbatasan waktu, 

tenaga maupun biaya yang dimiliki oleh Penulis, maka Penulis membatasi 

pada hal pengaruh penggunaan alat peraga nail board terhadap 

kemampuan pemahaman matematika siswa pada pokok bahasan bangun 

datar. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut: 

a. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs N Cisaat 

Sumber Kabupaten Cirebon Tahun Ajaran 2012/2013 pada semester 

genap. 

b. Variabel dalam penelitian ini adalah penggunaan alat peraga nail board 

merupakan variabel independent dan kemampuan pemahaman 

matematika siswa merupakan variabel dependent. 
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c. Pokok bahasan yang akan dijadikan sebagai bahan ajar dalam penelitian 

yang akan diteliti ialah bangun datar sub bab segitiga dan segiempat, 

karena pada materi tersebut terdapat di kelas VII semester genap.  

d. Tingkat kemampuan pemahaman matematika siswa dapat dilihat dari 

hasil tes setelah penggunaan alat peraga nail board sebagai media 

pembelajaran pada pokok bahasan bangun datar. 

4. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan batasan masalah di atas, agar maksud dan tujuan 

penelitian ini lebih terarah maka dibuatlah pertanyaan penelitian, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Bagaimana respon siswa terhadap penggunaan alat peraga nail board 

dalam pembelajaran matematika pada pokok bahasan bangun datar? 

b. Bagaimana kemampuan pemahaman matematika siswa di kelas VII 

MTs N Cisaat Sumber Kabupaten Cirebon dengan menerapkan alat 

peraga nail board? 

c. Apakah terdapat pengaruh penggunaan alat peraga nail board 

terhadap kemampuan pemahaman matematika siswa kelas VII MTs 

Negeri Cisaat Sumber Kabupaten Cirebon? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Sesuai dengan pertanyaan penelitian diatas, maka tujuan dari penelitian 

yang penulis lakukan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunakan alat peraga nail 

board dalam pembelajaran matematika pada pokok bahasan bangun 

datar. 

2. Untuk mengkaji seberapa besar tingkat kemampuan pemahaman 

matematika siswa dalam pembelajaran matematika di kelas VII MTs N 

Cisaat Sumber Kabupaten Cirebon pada pokok bahasan bangun datar 

dapat dilihat dari hasil tes setelah penggunaan alat peraga nail board 

sebagai media pembelajarannya. 

3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan alat peraga nail 

board terhadap kemampuan pemahaman matematika siswa dalam 
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pembelajaran matematika di kelas VII MTs N Cisaat Sumber Kabupaten 

Cirebon pada pokok bahasan bangun datar. 

 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai kegunaan dalam pendidikan baik secara  langsung  

atau tidak langsung. Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Kegunaan Secara Teori 

a. Untuk menurunkan keabstrakan dari konsep/teori yang sebagian anak 

didik menganggap pelajaran matematika sulit untuk dipahami dan 

dimengerti, dengan penggunaan alat peraga agar anak didik mampu 

menangkap arti sebenarnya dari konsep yang dipelajari. Dengan 

melihat, meraba dan memanipulasi alat peraga maka anak didik 

mempunyai pengalaman nyata dalam kehidupan tentang arti 

konsep/teori. 

b. Untuk mengetahui apakah guru matematika kelas VII yang mengajar 

di MTs N Cisaat Sumber Kabupaten Cirebon sudah menerapkan cara 

penyampaian menggunakan alat peraga nail board untuk mengukur 

seberapa jauh materi dan tingkat kemampuan pemahaman matematika 

yang dapat diterima oleh peserta didik.  

2. Kegunaan Secara Praktis 

a. Sebagai  bahan  masukan  yang  berguna  bagi  peningkatan  mutu 

pendidikan, khususnya dalam proses belajar mengajar dengan 

menggunakan media pembelajaran. 

b. Memberi p e m a h a m a n  k e pada siswa melalui media pembelajaran 

untuk meningkatkan kemampuan pemahaman siswa dalam 

pembelajaran matematika pada pokok bahasan bangun datar. 

c. Untuk mengkaji adakah pengaruh penggunaan alat peraga nail board 

terhadap kemampuan pemahaman matematika siswa pada pokok 

bahasan bangun datar.  
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